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ABSTRACT

This study aims to identify whether sukuk issuance can have an impact on increasing the
image profile of Islamic banks among customers and identify dominant aspects assessed
by customers regarding religious reputation, financial reputation, bank reputation and
management reputation for the issuance of sukuk. The research method used is descriptive
analysis, factor analysis and mean analysis. The results of the study found that respondents
concluded that sukuk issuance by Islamic banks could increase the image profile of Islamic
banks. As for the dominant aspects assessed by the customer for the issuance of sukuk will
increase the religious reputation, bank reputation, financial reputation and reputation of
management. The advice given is that other Islamic Banks can consider issuing sukuk, in
addition to being useful to increase capital and the amount of financing, IB can also
increase the image profile or reputation among customers and investors. A better
reputation or image profile can increase the trust of customers and investors to use Islamic
banking services. Before issuing sukuk, IB must also consider the condition of financial
performance.

Key words: Reputation, Islamic Bank, The Impact of Sukuk Issuance, Factor Analysis.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi apakah penerbitan sukuk dapat berdampak
meningkatkan profil image bank syariah dikalangan nasabah serta mengidentifikasi aspek
yang dominan dinilai oleh nasabah terkait reputasi agama, reputasi keuangan, reputasi
bank dan reputasi manajemen atas penerbitan sukuk yang dilakukan. Metode Penelitian
yang digunakan adalah analisis deskriptif, analisis faktor dan analisis mean. Hasil
penelitian mendapatkan bahwa responden berkesimpulan penerbitan sukuk yang
dilakukan bank syariah dapat meningkatkan profil image bank umum syariah. Adapun
secara berurutan aspek dominan yang dinilai oleh nasabah atas penerbitan sukuk yang
dilakukan akan meningkatkan reputasi agama, reputasi bank, reputasi keuangan dan
reputasi manajemen. Saran yang diberikan adalah Bank Umum Syariah lain dapat
mempertimbangkan melakukan penerbitan sukuk, selain bermanfaat untuk meningkatkan
permodalan dan jumlah pembiayaan, BUS juga dapat meningkatkan profil image atau
reputasi di kalangan nasabah dan investor. Reputasi atau profil image yang semakin baik,
dapat meningkatkan kepercayaan nasabah dan investor untuk menggunakan jasa
perbankan syariah.Sebelum menerbitkan sukuk, BUS harus juga mempertimbangkan
kondisi performa keuangan.

Kata kunci: Reputasi, Bank Umum Syariah, Dampak Penerbitan Sukuk, Analisis Faktor.
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PENDAHULUAN

Perbankan syariah merupakan sektor
dari industri keuangan syariah yang
berkembang pesat di dunia termasuk di
Indonesia. Apabila dilihat dari market
share, selama tahun 2011 hingga 2015,
perbankan syariah hanya mencapai 4,67%

dari total perbankan. Namun terjadi
peningkatan market share perbankan
syariah di Indonesia hingga akhir

September 2018 telah mencapai 5,93%. Hal
ini mengindikasikan industri perbankan
syariah semakin berkembang.

Dalam meningkatkan industri
perbankan syariah tentu perbankan
syariah harus memiliki reputasi atau profil
image yang dinilai baik oleh masyarakat.
Beberapa cara untuk meningkatkan profil

image dapat dilakukan dengan
memberikan pelayanan keuangan
perbankan yang lebih komprehensif

sehingga menambah kepercayan nasabah.
Sejumlah riset terdahulu, menyimpulkan
bahwa meningkatkan profil image atau
reputasi akan meningkatkan kepercayaan
dari nasabah (Kamdari et al 2008; Tamimi
dan Kalli 2009:; Adawiyah 2010).

Salah satu cara yang lain dalam
meningkatkan profil image, bank syariah
sedapat mungkin meningkatkan jumlah
jaringan  perbankan.  Hingga  akhir
September 2018, total jaringan perbankan
syariah terdiri dari 14 entitas Bank Umum
Syariah (BUS), 20 entitas Unit Usaha

Syariah (UUS) dan 168 entitas Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
Jaringan perbankan syariah tersebut

mencakup 1.862 unit kantor BUS, 340 unit
kantor UUS dan 468 unit kantor BPRJumlah
jaringan perbankan syariah masih kalah
jumlah, apabila dibandingkan dengan
jumlah jaringan perbankan konvensional.
Adapun jaringan perbankan konvensional
terdiri dari 116 entitas Bank Umum
Konvensional (BUK) dan 1.636 entitas
Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Jaringan
perbankan konvensional tersebut
mencakup 32.730 unit kantor BUK dan
6.075 unit kantor BPR. Dari data tersebut,
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menyimpulkan jaringan perbankan syariah,
dilihat dari jumlah kantor hanya mencapai
7,02% dibandingkan dengan jumlah kantor
perbankan konvensional.

Namun untuk meningkatkan jumlah
jaringan  perbankan, bank  syariah
mengalami keterbatasan modal (OJK,
2016). Untuk itu perbankan syariah perlu
meningkatkan permodalannya. Penerbitan
sukuk selain sebagai alternatif sumber
permodalan, dapat juga meningkatkan
profil image bank syariah dikalangan
investor (Awaludin et al, 2016). Hingga
akhir September 2018, dari 14 BUS yang
ada, hanya 4 BUS yang telah menerbitkan
sukuk, yaitu Bank Syariah Mandiri (BSM),
Bank Muamalat Indonesia, Bank Negara
Indonesia Syariah (BNIS) dan Bank Rakyat
Indonesia Syariah (BRIS). Setiap aktifitas
korporasi tentu akan mendapatkan
perhatian dari stake holder yang ada
termasuk dari perspektif nasabah.

Tamimi dan Kalli (2009)
menyimpulkan dengan mengklasifikasikan
kriteria kedalam 5 Kklasifikasi; Image Bank,

Informasi Umum, Informasi Akuntansi,
Kebutuhan = Manfaat Keuangan dan
Informasi Advokasi. Hasil penelitian

mendapatkan bahwa Kklasifikasi Image
Bank menempati urutan pertama. Adapun
elemen yang masuk dalam kategori Image
Bank adalah: Alasan Keagamaan, Reputasi
Manajemen, Status Perusahaan dalam
Industri dan Reputasi Bank.

MATERI DAN METODE

Secara etimologi (bahasa), sukuk
berasal dari bentuk jamak bahasa Arab dari
kata “sakk” yang Dberarti sertifikat,
perjanjian, atau instrumen hukum. Secara
terminologi, sukuk dapat didefinisikan
sebagai suatu sertifikat kepercayaan atas
kepemilikan atau sertifikat investasi atas
kepemilikan sesuatu, dengan masing-
masing sakk menunjukkan kepentingan
kepemilikan yang proporsional dan tidak
dapat dipisahkan dalam suatu aset atau
kumpulan aset. Menurut Fatwa Dewan
Syariah Nasional No: 32/DSN-



Jurnal Syarikah P-ISSN 2442-4420 e-ISSN 2528-6935 Volume 5 Nomor 2, Desember 2019 | 135

MUI/IX/2002 Tentang Obligasi Syariah:
“Obligasi Syariah adalah suatu surat
berharga jangka panjang berdasarkan
prinsip syariah yang dikeluarkan Emiten
kepada pemegang Obligasi Syariah yang
mewajibkan Emiten untuk membayar
pendapatan kepada pemegang Obligasi
Syariah berupa bagi hasil/margin/fee serta
membayar kembali dana obligasi pada saat
jatuh tempo.”. Dalam Shari’a Standard
No.17 tentang Investment Sukuk yang
diterbitkan oleh Accounting and Auditing
Organization  for  Islamic  Financial
Institutions (AAOIFI, 2008) mendefinisikan
Sukuk  sebagai  berikut:“Sukuk  are
certificates of equal value representing
undivided shares in ownership of tangible
assets, usufruct and services or (in the
ownership of) the assets of particular
projects or special investment activity
however, this is true after receipt of the
value of the sukuk, the closing of
subscription and the employment of funds
received for the purpose for which the sukuk
were issued.”

Perbedaan mendasar antara sukuk dan
obligasi adalah obligasi konvensional
direpresentasikan sebagai utang murni,
sedangkan sukuk direpresentasikan
sebagai kepemilikan aset atau proyek
(Mirakhor 2008). Dengan demikian,
diharapkan pendanaan melalui sukuk
dilakukan berdasarkan nilai aset yang
menjadi dasar (underlying) penerbitan,
sehingga akan memperkecil kemungkinan
terjadinya fasilitas pendanaan yang
melebihi nilai dari aset. Adapun  Amir
(2007), Obligasi konvensional diterbitkan
dengan menjanjikan hasil dengan kupon
yang tetap (fixed), mengambang (floating)
atau dapat juga dengan diskonto (zero
coupon bond), sedangkan obligasi syariah
(sukuk) diterbitkan dengan beberapa akad
antara lain akad ijarah memperoleh hasil
tetap (fixed), akad
mudharabah/musyarakah dengan tingkat
hasil yang mengambang (floating), atau
dengan akad istishna yang dapat
disamakan dengan zero coupon bond.

Reputasi  suatu  bank  (banking
reputation) adalah kumpulan citra bank di
benak khalayak atau stakeholders. Reputasi
mencerminkan persepsi publik terkait
mengenai tindakan-tindakan suatu bank.
Risiko  reputasi disebabkan adanya
publikasi negatif yang berhubungan
dengan kegiatan bank atau persepsi negatif
terhadap suatu bank. Bank syariah
memiliki risiko reputasi yang lebih berat
dibandingkan dengan bank konvensional.
Masyarakat menilai dari aspek operasional
dan Kkesesuaian prinsip syariah. Untuk
membuat reputasi atau image yang baik
kepada masyarakat, bank syariah dapat
menerapkan prinsip Shariah Corporate
Govenance (SCG) dengan baik (Wardayati,
2011). Prinsip-prinsip SCG adalah keadilan,
transparansi, akuntabilitas, responsibilitas
dan shariah compliance (Wardayati, 2011).
Konsep SCG ini merupakan pengembangan
dari Prinsip Good Corporate Govenance GCG
yang akan melengkapi prinsip kehati-

hatian (prudential banking) dan
pemenuhan  sharia  principle  yang
berorientasi pada Peraturan Regulator

yang berlaku dan Ketentuan Fatwa Majelis
Ulama Indonesia. Sejumlah riset terkait
dengan reputasi bank, menyimpulkan
bahwa meningkatkan profil image atau
reputasi akan meningkatkan kepercayaan
dari nasabah (Kamdari et al 2008; Tamimi
dan Kalli 2009:; Adawiyah 2010).

Riset lain terkait pemilihan bank dan sukuk
diantaranya Dusuki dan Abdullah (2007),
mengungkapkan bahwa nasabah dalam
memilih bank syariah akan melihat kombinasi
dari reputasi keagamaan atau kepatuhan
syariah dan reputasi keuangan. Ahmad et al
(2008), menyimpulkan hasil dari anaisa
factor terhadap kriteria pemilihan bank
syariah bahwa dari 27 faktor yang
diungkapkan, faktor kesesuaian produk islami
menempatiurutan keenam. Adapun
Marimuthu et al (2010), mengungkapkan
hasil dari 8 kriteria prioritas nasabah dalam
memilih bank syariah terkait profil. Kriteria
keuntungan dan biaya menempati prioritas
pertama sedangkan faktor religi (keagamaan)
menempati prioritas kelima dan faktor ukuran
bank dan reputas menempati prioritas
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keenam. M ansour e a (2010),
mengungkapkan hasil dari 9 kriteria prioritas
nasabah dalam memilih bank syariah terkait
profil. ~ Kriteria orientas atau alasan
keagamaan menempati prioritas  kedua
sedangkan faktor reputasi bank menempati
prioritas ketiga.

Yuliati (2011), mengungkapkan bahwa
investor dalam  berivestasi sukuk
mempertimbangkan risiko investasi dan
kesesuaian produk islami. Abhimantra et al
(2013) mengungkapkan bahwa faktor-
faktor seperti pengetahuan, religiusitas,
produk, reputasi dan pelayanan di Bank
Syariah memiliki pengaruh positif terhadap
keputusan memilih menabung di Bank
Syariah.

Metode yang digunakan adalah analisa
deskriptif, analisis faktor dan analisis
mean. Analisis deskriptif berupaya
mengungkapkan Kkarakteristik, demografi
dan data ekonomi responden dalam suatu

bentuk penyajian data yang mudah
dimengerti dan diterjemahkan. Analisis
faktor berupaya mereduksi sejumlah

elemen pertanyaan yang tidak signifikan
dan membuat suatu klasifikasi dengan
meloading suatu entitas faktor sehingga
dapat diketahui elemen dan faktor mana
yang memiliki skala prioritas yang tinggi.

Analisis faktor digunakan untuk
mengidentifikasi 4  kriteria  evaluatif
(Reputasi Agama, Reputasi Keuangan,

Reputasi Bank dan Reputasi Manajemen).
Setelah itu analisis mean digunakan untuk
mengungkapkan suatu bentuk penyajian
data yang ringkas dengan mendapatkan
nilai mean, distribusi frekuensi dan
distribusi prosentase serta peringkat
prioritas faktor. Kemudian Setelah itu,
peneliti melakukan interpretasi data dan
membuat kesimpulan serta rekomendasi
berdasarkan temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif
Dalam analisa ini, akan memaparkan
terkait seleksi responden, data demografi
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responden serta aspek dan variabel
indikator penelitian yang digunakan.
Berikut masing-masing penjelasannya:
Seleksi Responden

Sebanyak 300 kuisioner dibagikan
kepada responden, namun yang
dikembalikan kepada peneliti sebanyak
251 kuisioner.Dari 251 kuisioner tersebut
diseleksi lagi dalam kriteria nasabah aktif
(masih memiliki rekening) pada bank
syariah yang telah menerbitkan sukuk dan
mengenal istilah sukuk. Hasil kuisioner
yang dapat diproses sebanyak 80 kuisioner
atau 31,87 % dari total responden yang
didapat.
Data Demografi Responden

Informasi demografi yang diperoleh
dari responden termasuk gender, umur,
agama, status pernikahan, pendidikan
terakhir, jenis pekerjaan, jumlah
pendapatan sebulan, dan kelompok
nasabah bank syariah.Informasi ini
diperlukan untuk menentukan bagaimana
data demografi dapat dipertimbangkan
dalam hal penilaian dampak penerbitan
sukuk terhadap profil Image Bank Umum
Syariah. Berdasarkan data dari 80
responden yang dapat diproses, secara
dominan memiliki kriteria: bergender
wanita sebanyak 52,5 %, berusia 25-34
tahun sebanyak 37,5 %, muslim sebanyak
98,7 %, berstatus lajang sebanyak 52,5 %,
telah tamat pendidikan diploma/sarjana
sebanyak 62,5 %, bekerja sebagai pegawai

swasta sebanyak 56,2 %, memiliki
pendapatan sebulan berkisar Rp
4.000.000,00 sd. Rp 8.000.000,00

sebanyak 36,2 % dan merupakan nasabah
BNI Syariah sebanyak 36,2 %.Secara detail,
data tersebut dapat dilihat pada tabel 1
dibawabh ini.

Tabel 1 Data Lengkap Profil Responden

Klasifikasi Variabel Jumlah
Prosentase

Gender (n = 80)

Pria 38 47,5

Wanita 42 52,5

Umur (n = 80)

18-24 21

26,2
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26,2

BNI Syariah 29
36,2

BRI Syariah 4
5

25-34 30
37,5
35-44 21
26,2
45-54 7
8,8
>55 1
1,3
Agama (n = 80)
[slam 79
98,7
Protestan 1
1,3
Status Pernikahan (n = 80)
Lajang 42
52,5
Menikah 38 47,5
Pendidikan Terakhir (n = 80)
SMP/SMA 1
1,3
Diploma/Sarjana 50
62,5
Pascasarjana 29
36,2
Jenis Pekerjaan (n = 80)
Mahasiswa/i 10
12,5
Pegawai Swasta 45
56,2
Pegawai Negeri Sipil 6
7,5
Pengusaha 4
5
Lainnya 15
18,8

Jumlah Pendapatan Sebulan (n =
80)

<Rp 2.000.000,00 10
12,5
Rp  2.000.000,00 sd Rp
4.000.000,00 19 23,8
Rp  4.000.000,00 sd Rp
8.000.000,00 29 36,2
>Rp 8.000.000,00 22
27,5
Nama Bank Syariah (n = 80)
Bank Syariah Mandiri 26
32,6

Bank Muamalat Indonesia 21

Aspek dan Variabel Indikator Penelitian

Adapun aspek yang diidentifikasi
dalam penelitian ini yang kemudian
ditanyakan kepada para responden Bank
Syariah tersebut terkait apakah bank
syariah yang telah menerbitkan sukuk
dapat meningkatkan profil image atau
reputasi terkait: (1) reputasi agama, (2)
reputasi keuangan, (3) reputasi bank, (4)
reputasi manajemen. Sebanyak 19 variabel
indikator diperlukan untuk menjadi rincian
bagi keempat aspek tersebut.Secara detail,
data tersebut dapat dilihat pada tabel 2 di
bawabh ini.

Tabel 2 Aspek dan Variabel Penelitian

ASPEK DAN VARIABEL INDIKATOR

REPUTASI AGAMA

1. adanya pengawasan dewan syariah

2. adanya kesesuaian fatwa MUI

3. adanya pelaksanaan prinsip syariah

dalam kegiatan operasionalnya

4. terdapat distribusi
pendapatan yang adil

kekayaan/

5. terdapat kewajiban penggunaan hasil
dana sukuk sesuai syariah dan tujuan

penerbitan

REPUTASI KEUANGAN

6. dapat meningkatkan jumlah
permodalan bank

7. dapat meningkatkan jumlah

pembiayaan bank

8. dapat meningkatkan jumlah dana

pihak ketiga (simpanan) bank

9. dapat meningkatkan likuiditas bank

10. dapat meningkatkan efisiensi bank

11.dapat meningkatkan profitabilitas

bank

REPUTASI BANK

12.adanya  pengungkapan  peringkat

investasi (investment grade)

13.adanya keyakinan tahan terhadap
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krisis (safety)

nilai di atas 0,5. Adapun nilai Barlett Test of

14. dapat meningkatkan jaringan Spehricity sebesar 1224.924 dengan
perbankan signifikansi  sebesar  0,000. Dengan
15.dapat meningkatkan kepercayaan demikian Bartlett Test of Spehricity

(reputasi) di kalangan nasabah

memenuhi persyaratan karena signifikansi

16.dapat lebih kenal (awareness) didibawah 0,05 (5%).

kalangan nasabah dan investor

Aspek Reputasi Agama

REPUTASI MANAJEMEN

Aspek pertama yang diidentifikasi

17.adanya kecakapan dalam pengelolaan dalam penelitian ini

struktur modal

yang kemudian
ditanyakan kepada para responden Bank

18.adanya kecakapan dalam pengaturan Syariah tersebut terkait apakah bank

maturity mismatch

syariah yang telah menerbitkan sukuk

19. adanya kecakapan pengetahuan pasar dapat meningkatkan profil image atau

modal syariah

reputasi adalah terkait reputasi agama.

Analisis Faktor

Dengan menggunakan bantuan SPSS
versi 23, data penelitian yang dapat
diproses dari 80 responden dilakukan
dengan metode analisis faktor. Berikut
adalah tahapannya:
Uji Determinant of Correlation Matrix

Asumsi analisis faktor pertama adalah
menguji matriks korelasinya. Matrik
korelasi antar variabel dinyatakan saling
terkait apabila determinan  bernilai
mendekati nilai 0. Hasil perhitungan
menunjukkan  nilai  Determinant  of
Correlation Matrix sebesar
0.00000003929. Nilai ini mendekati 0
(nol), dengan demikian matrik korelasi
antara variabel saling terkait.
Uji Kaiser Meyer Olkin Measure of
Sampling dan Barlett Test of Spehricity

Asumsi analisis faktor berikutnya
adalah: Kaiser Meyer Olkin Measure of
Sampling (KMO) adalah indek
perbandingan jarak antara Kkoefisien
korelasi dengan  koefisien  korelasi
parsialnya. Jika jumlah kuadrat koefisen
korelasi parsial di antara seluruh pasangan
variabel bernilai kecil jika dibandingkan
dengan jumlah kuadrat koefisien korelasi,

maka akan menghasilkan nilai KMO
mendekati 1. Nilai KMO dianggap
mencukupi jika lebih dari 0,5. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa nilai Kaiser
Meyer Olkin Measure of Sampling sebesar
0,897. Dengan demikian persyaratan KMO
memenuhi persyaratan karena memiliki

Total variabel indikator dalam aspek ini
berjumlah 5 item. Variabel yang memiliki
nilai rata-rata tertinggi yaitu adanya
kesesuaian fatwa MUI (4,35) dan adanya
pengawasan dewan syariah (4,31). Nilai
MSA dan loading komunalitas tiap variabel
pada faktor ini sudah berada diatas 0,5.
Secara detail, data tersebut dapat dilihat
pada tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3 Nilai MSA, Loading
Komunalitas dan Mean Variabel
IndikatorAspek Reputasi Agama
Aspek Reputasi Agama Nilai Nilai Nilai

MSA Loading Mean
1.  adanyapengawasan dewan syariah .829a 0.581 431
2. adanyakesesuaian fatwa MUI .828a 0.825 435
3. adanya pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan .880a 0.779 421
operasionalnya
4.  terdapat distribusi kekayaan/ pendapatan yang adil .930a 0.642 3.90
5. terdapat kewajiban penggunaan hasil dana sukuk sesuai .910a 0.587 4.10

syariah dan tujuan penerbitan

Aspek Reputasi Keuangan

Aspek kedua yang diidentifikasi dalam
penelitian ini yang kemudian ditanyakan
kepada para responden Bank Syariah
tersebut terkait apakah bank syariah yang
telah menerbitkan sukuk dapat
meningkatkan profil image atau reputasi
adalah terkait reputasi keuangan. Total
variabel indikator dalam aspek ini
berjumlah 6 item. Variabel yang memiliki
nilai rata-rata tertinggi yaitu dapat
meningkatkan jumlah permodalan bank
(4,15) dan dapat meningkatkan jumlah
pembiayaan bank (4,11). Nilai MSA dan
loading komunalitas tiap variabel pada
faktor ini sudah berada diatas 0,5. Secara
detail, data tersebut dapat dilihat pada
tabel 4 di bawah ini.
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Tabel 4 Nilai MSA, Loading
Komunalitas dan Mean Variabel Indikator
Aspek Reputasi Keuangan

Aspek Reputasi Keuagan Nilai Nilai Nilai
MSA Loading Mean

kecakapan pengetahuan pasar modal
syariah (3,95). Nilai MSA dan loading
komunalitas tiap variabel pada faktor ini
sudah berada diatas 0,5. Secara detail, data
dapat meningkatkan jumlah permodalan bank owa o8 415 tersebut dapat dilihat pada tabel 6 di
dapat meningkatkan jumlah pembiayaan bank .907a 0.807 411
s —bawah ini.
Tabel 6

6
7
8. dapat meningkatkan jumlah dan pihak ketiga (simpanan) bank .852a 0.557
9. dapat meningkatkan likuiditas bank .896a 0.737 4.05

Nilai MSA, Loading

10. dapat meningkatkan efisiensi bank .951a 0.645 3.80 . . .
T copet raingkatkan prof S bk = s —Komunalitas dan Mean Variabel Indikator
utasi ,
Aspek Reputasi Manajemen
. Aspek Reputasi Manajemen Nilai Nilai Nilai
Aspek Reputas Bank MSA  Loadng  Memn
. P e . 17.  adanya kecakapan dalam pengelolaan struktur modal .950a 0.764 3.95
Aspek l_{e.tlga yang dllde_ntlflk.aSI dalam 18. adanya kecakapan dalam pengaturan maturity mismatch .880a 0.712 3.78
penelitian ini yang kemudian ditanyakan i amrvyakesamn peoeanan e mosa saian F3  07sd 3%

kepada para responden Bank Syariah
tersebut terkait apakah bank syariah yang
telah menerbitkan sukuk dapat
meningkatkan profil image atau reputasi

Berdasarkan data-data diatas, dapat
disimpulkan bahwa semua variabel secara
simultan telah memenuhi syarat validitas
(nilai KMO = 0,897), semua variabel secara

adalah terkait reputasi bank. Total variabel
indikator dalam aspek ini berjumlah 5 item.
Variabel yang memiliki nilai rata-rata
tertinggi yaitu dapat lebih dikenal
(awareness) dikalangan nasabah dan
investor (4,24) dan dapat meningkatkan
kepercayaan (reputasi) dikalangan nasabah
dan investor (4,13). Nilai MSA dan loading
komunalitas tiap variabel pada faktor ini

masing-masing telah memenuhi syarat
reabilitas (nilai MSA > 0,5) dan semua
variabel secara masing-masing telah
memenuhi syarat komunalitas (nilai
loading > 0,5). Dengan demikian bahwa 19
variabel yang menjadi indikator dari 4
aspek, mampu menerangkan bahwa
responden  berkesimpulan  penerbitan
sukuk yang dilakukan bank syariah dapat

sudah berada diatas 0,5 Secara detail, data meningkatkan profll image bank umum

tersebut dapat dilihat pada tabel 5 di  syariah.
bawah ini. Analisis Mean (Rata-rata) dan
Tabel 5 Nilai MSA, Loading Penentuan Peringkat Faktor

Komunalitas dan Mean Variabel Indikator Untuk memberikan pemahaman lebih
AAko’:elflI}iPUtaSi Bank S _ lanjut terkait masalah penelitian, keempat
P! eputas Banl ial Hal al . . .

msa  Ladng  Men  gspek tersebut dicari peringkat faktornya
12.  adanya pengungkapan peringkat investasi (investment grade) .892a 0.695 4.03 . . . . . .
13.  adanya keyakinan tahan terhadap krisis (safety) 9lla 0.726 3.80 dengan menghltung nllal kompOSIt' Nllal
T4 dapal meni ngkatken Jaringan perbarkan mam owr s Komposit dihitung dengan membagi rata-
15. . depat meningketken kepercayean (reputas) di kelangan %% 08413 rata total dari setiap item yang dimuat
16, cepet 165 ke (averenes)  kalngen rssbeh can 877a 0654 222 dalam aspek dengan jum]ah item yang

dimuat dalam aspek masing-masing. Aspek

Aspek Reputasi Manajemen yang dominan dalam penelitian ini yang

Aspek keempat yang diidentifikasi <emudian  ditanyakan  kepada  para
dalam penelitian ini yang kemudian responden Bank Syariah tersebut terkait
ditanyakan kepada para responden Bank  apakah bank = syariah  yang telah

Syariah tersebut terkait apakah bank menerbitkan sukuk dapat meningkatkan

syariah yang telah menerbitkan sukuk profil _image secara berurutan .adalah
dapat meningkatkan profil image atau Teputasi agama (4,18), reputasi bank
reputasi  adalah  terkait  reputasi (404), reputasi keuangan (3,99), dan

reputasi manajemen (3,89). Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 7
dibawabh ini:

Tabel 7 Prioritas Aspek

manajemen. Total variabel indikator dalam
aspek ini berjumlah 3 item. Variabel yang
memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu
adanya kecakapan dalam pengelolaan
struktur modal (3,95) dan adanya
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Aspek Total Jumlah Nilai Peringkat
Mean Variabel Komposit
Reputasi Agama 20.88 5 4.18 1
Reputasi Bank 20.21 5 4.04 2
Reputasi Keuangan 23.95 6 3.99 3
Reputasi Manajemen 11.68 3 3.89 4

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan

kesimpulan bahwa:

1. Terdapat 4 aspek reputas yang dinila
terkait apakah penerbitan sukuk yang
dilakukan oleh bank umum syariah
emiten sukuk mampu meningkatkan
reputasi atau profil image bank umum
syariah, yaitu; (@) reputasi agama, (b)
reputasi keuangan, (C) reputas bank dan
(d) reputas managjemen. Sebanyak 19

variabel indikator diperlukan  untuk
menjadi rincian bagi keempat aspek
tersebut. Hasil didapatkan  bahwa

responden  berkesimpulan  penerbitan
sukuk yang dilakukan bank syariah dapat
meningkatkan profil image bank umum
syariah.

2. Aspek yang dominan dalam penelitian ini
yang kemudian ditanyakan kepada para
responden Bank Syariah tersebut terkait
apakah bank syariah yang telah
menerbitkan sukuk dapat meningkatkan
profil image secara berurutan adalah
reputass agama (4,18), reputasi bank
(4,04), reputas keuangan (3,99), dan
reputas mang emen (3,89).

Saran
Penelitian ini merupakan riset inisiasi

atau awalan untuk mengidentifikasi
dampak penerbitan sukuk yang dilakukan
oleh emiten, dari sisi lain yang didapatkan,
yaitu dari sisi profil imageyang dirasakan
atau dinilai oleh nasabah aktif bank syariah
emiten sukuk. Saran yang dapat diberikan
adalah:

1. Bank Umum Syariah lain yang belum
menerbitkan sukuk
9 Bank Umum Syariah lain dapat
mempertimbangkan mel akukan
penerbitan sukuk, selain  bermanfaat
untuk meningkatkan permodalan dan
jumlah pembiayaan, BUS juga dapat

Dampak Penerbitan Sukuk

meningkatkan profil image atau reputasi
di kalangan nasabah dan investor.
Reputasi atau profil image yang semakin
baik, dapat meningkatkan kepercayaan
nasabah dan investor untuk menggunakan
jasa  perbankan  syariah.  Sebelum
menerbitkan sukuk, BUS harus juga
mempertimbangkan kondis  performa
keuangan.

2. Pemerintah
Untuk meningkatkan jumlah emiten dan
emis sukuk dari BUS, Pemerintah dapat
memberikan sgumlah insentif  seperti
pengurangan biaya emisi sukuk dan
paak. Selain itu, Pemerintah dapat
membuat aturan untuk mendorong BUS
melakukan emisi sukuk dalam bentuk
sukuk ritel.
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